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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

• Mahasiswa mampu menjelaskan jenis, perbedaan tiap jenis, 
serta penggunaan sediaan cair dalam dunia kefarmasian.
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PENILAIAN

• Kehadiran = 10 %

• Tugas = 30 %

• UTS = 30 %

• UAS = 30 %



KONTRAK PEMBELAJARAN

• Perkuliahan 12-14x pertemuan: 7x sebelum UTS, 7X setelah 

UTS

• Selama perkuliahan, ada tugas mandiri/ kelompok

• Datang tepat waktu, toleransi keterlambatan 15 menit

• Sakit/ izin, menyertakan surat keterangan

• Syarat ikut UAS: 75% kehadiran



Sediaan Cair

• Sediaan cair adalah sediaan yang mengandung 
satu atau lebih zat kimia yang terlarut 
(Farmakope Indonesia, Edisi IV)



KELEBIHAN SEDIAAN CAIR

• Cocok untuk penderita yang sukar menelan

• Absorpsi obat lebih cepat dibandingkan dengan sediaan oral 
lain. 

• Dosis/takaran dapat disesuaikan

• Dosis obat lebih seragam dibandingkan sediaan padat, 
terutama bentuk larutan. Untuk suspensi dan emulsi, 
keseragaman dosis tergantung pada pengocokan

• Beberapa obat atau senyawa obat dapat mengiritasi mukosa 
lambung atau dirusak cairan lambung bila diberikan dalam 
bentuk sediaan padat. Hal ini dapat dikurangi dengan 
memberikan obat dalam bentuk sediaan cair karena faktor 
pengenceran.



KEKURANGAN SEDIAAN CAIR

• Tidak dapat dibuat untuk senyawa obat yang tidak 
stabil dalam air

• Bagi obat yang rasanya pahit atau baunya tidak enak 
sukar ditutupi.

• Tidak praktis

• Takaran penggunaan obat tidak dalam dosis terbagi, 
kecuali sediaan dosis tunggal, dan harus 
menggunakan alat khusus.

• Pemberian obat harus menggunakan alat khusus 
atau oleh orang khusus (sediaan parenteral).


